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Abstrak 

Saat ini SMAN 12 Medan telah memiliki sebuah website dan terdapat portal untuk siswa dan guru, 
tetapi siswa dan guru tidak dapat masuk karena pengembang website tidak kunjung menyelesaikan fitur 
tersebut. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan sebuah sistem informasi berbasis 
website untuk mempermudah kegiatan administrasi dan akademik sekolah SMAN 12 Medan. Metode 
yang tepat digunakan dalam penelitian ini adalah metode extreme programming, karena metode 
tersebut tepat digunakan ketika dibutuhkan perubahan yang cepat dan memiliki tim programmer yang 
sedikit. Hasil dari website yang telah dikembangkan ini memiliki fitur-fitur yang mampu mendukung 
kegiatan akademik sekolah. Di dalam website yang baru, pihak staf, guru, dan siswa dapat masuk 
melalui akun masing-masing. Selain itu pihak guru wali kelas dapat memantau aktivitas siswa terkait. 
Dari hasil penelitian disimpulkan bahwa website tersebut telah berjalan sesuai dengan pengujian dari 
black box testing. 
 
Kata kunci: Extreme Programming, Sistem Informasi Sekolah, Website.  
 

Abstract 

Currently, SMAN 12 Medan has a website with a portal for students and teachers. Unfortunately, access 
is currently unavailable due to incomplete features. This research aims to develop a website-based 
information system that supports the administrative and academic activities of SMAN 12 Medan. The 
extreme programming method was selected as the most suitable technique for this research due to its 
ability to accommodate swift changes in a project and its efficiency with smaller teams of programmers. 
The newly developed website offers a range of features that can enhance academic activities within the 
school. Staff, teachers, and students can easily access the site by logging into their respective accounts, 
while homeroom teachers can monitor students' activities. Based on the research findings, it is 
concluded that the website has undergone black box testing. 
 
Keywords: Extreme Programming, School Information System, Website. 
 

 

1. PENDAHULUAN  

Di masa kini, website merupakan hal yang tidak terpisahkan dari kegiatan setiap individu, 
perusahaan, maupun organisasi yang ada di seluruh dunia. Kegunaan utama dari website dapat 
digunakan untuk mempercepat penyampaian informasi. Mengakses informasi di internet tentang 
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pendidikan atau akademik sebuah instansi pendidikan, dimulai SD hingga Universitas dapat dipermudah 
dengan kehadiran website, sehingga pihak interen instansi pendidikan tersebut dapat mengolah dan 
mendistribusikan data menjadi sebuah informasi yang sesuai [1]. Salah satu manfaat adanya sebuah 
website sekolah yaitu terciptanya komunikasi yang efektif, cepat, dan akurat antara pihak sekolah, siswa, 
dan wali murid karena semua informasi dan pengumuman di sampaikan secara online [2]. Selain itu, 
hanya dengan menggunakan smartphone sebuah website dapat diakses dengan mudah.  

Sekolah Menengah Atas Negeri 12 (SMAN 12) Medan adalah sebuah sekolah menengah tingkat 
atas yang berada di kecamatan Helvetia, Kota Medan, Sumatera Utara. Saat ini SMAN 12 telah memiliki 
website sekolah di laman https://sman12medan.sch.id/. Berdasarkan wawancara dengan Madam Sri 
Palupi selaku Wakil Kepala SMAN 12 Medan bidang Hubungan Masyarakat menjelaskan, bahwa pihak 
Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera Utara telah menginformasikan kepada pihak sekolah bahwa harus 
dibuatnya sebuah website atau sistem informasi untuk keperluan sistem akademik sekolah. Sementara 
website yang ada saat ini hanya digunakan sebagai media penyampaian profil sekolah dan belum mampu 
untuk mendukung kegiatan akademik sekolah. Dalam website tersebut terdapat portal untuk guru dan 
siswa, tetapi tidak dapat diakses dikarenakan pengembang website tidak kunjung menyelesaikan fitur 
tersebut.  

Madam Sri Palupi juga menjelaskan tentang beberapa permasalahan guru, yaitu ketika ingin 
mengetahui informasi dari siswa terkait. Contohnya ketika ingin mengetahui absensi siswa harus 
mendatangi guru BK terkait, dan mengetahui riwayat pembayaran SPP siswa harus mendatangi staf 
kebendaharaan sekolah. Tentunya hal tersebut menyita waktu bagi guru. Maka dari itu, pihak sekolah 
membutuhkan sebuah website yang dapat memberikan informasi secara langsung kepada pihak yang 
terlibat, dimana pihak yang terlibat dapat mengakses ke dalam website tersebut. Menanggapi 
permasalahan tersebut, maka perlu dirancang sebuah sistem informasi agar memudahkan staf, guru, dan 
siswa dalam mendapatkan informasi akademik yaitu data nilai, absensi, riwayat pembayaran SPP, dan 
pengumuman sekolah. 

Dalam mengembangkan website ini digunakan metode Extreme Programming, dikarenakan 
metode ini tepat digunakan ketika dibutuhkan perubahan yang cepat dan memiliki tim programmer yang 
sedikit. Terdapat beberapa penelitian menggunakan metode Extreme Programming dalam 
pengembangan sistem informasi berbasis web. Pada penelitian “Rancang Bangun Sistem Informasi 
Akademik Berbasis Web Menggunakan Metode Extreme Programming”, sekolah memiliki 
permasalahan dalam keterbatasan mengolah serta menyajikan data dan informasi yang berkaitan dengan 
proses belajar mengajar dan keterlambatan pencarian data siswa [3]. Extreme Programming adalah 
metode yang digunakan dalam penelitian tersebut, dikarenakan metode tersebut dapat mengatasi jika 
terjadi perubahan situasi dalam kondisi yang cepat.  Hasil penelitian tersebut adalah dikembangkannya 
sebuah website untuk sistem informasi yang dapat membantu pihak sekolah dalam melakukan 
pengolahan serta penyajian data akademik sehingga memudahkan siswa serta wali murid dalam mencari 
informasi akademik yang dibutuhkan [3].  

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan sebuah sistem informasi berbasis web 
untuk mempermudah kegiatan administrasi dan akademik SMAN 12 Medan. Sehingga pihak sekolah 
dapat memberikan transparansi kepada pihak siswa maupun guru, seperti informasi dan data diri siswa, 
riwayat pembayaran SPP siswa, absensi siswa, jadwal mata pelajaran, dan pengumuman sekolah. Selain 
itu didalam website ini juga disediakan fitur khusus guru wali kelas dalam memantau aktivitas dari siswa 
terkait. 
 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Sistem Informasi Akademik 

Sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul 
bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan tertentu untuk mencapai tujuan tertentu. Informasi 
adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna bagi penerimanya untuk mengambil 
keputusan yang dibuat sekarang ataupun di masa yang akan datang [4]. 
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Sistem dapat dikatakan sebagai sebuah rangkaian jaringan kerja dari berbagai elemen - elemen  
yang saling berhubungan guna untuk mencapai tujuan tertentu. Sistem adalah jaringan proses kerja yang 
saling terkait dan berkumpul guna untuk mencapai sebuah tujuan serta melakukan suatu kegiatan. 
Informasi adalah hasil dari pemrosesan data yang relevan dan memiliki manfaat bagi penggunanya. 
Informasi merupakan sebuah data yang dikelolah menjadi sesuatu yang lebih bernilai tinggi bagi 
penerima guna untuk membantu membuat sebuah pengambilan keputusan [5]. 

Sistem informasi merupakan gabungan dari berbagai komponen teknologi informasi yang saling 
bekerjasama dan menghasilkan suatu informasi guna untuk memperoleh satu jalur komunikasi dalam 
suatu organisasi atau kelompok. Sistem informasi merupakan sejumlah komponen yang dimana 
komponen itu saling berhubungan satu sama lainnya guna untuk mencapai sebuah tujuan yang 
diharapkan. Sistem informasi adalah sebuah hubungan dari data dan metode dan menggunakan 
hardware serta software dalam menyampaikan sebuah informasi yang bermanfaat [5]. 

Sistem informasi akademik merupakan bagian dari pengendalian internal suatu kegiatan 
akademik yang mencakup pengelolaan penggunaan sumber daya manusia, pencatatan, teknologi, dan 
proses untuk memecahkan masalah akademik. Sistem informasi akademik ini merupakan sistem 
informasi yang berbasis pada kegiatan manajemen. Sistem ini menggunakan perangkat keras  dan 
perangkat lunak  komputer, proses instruksi, model manajemen dan pengambilan keputusan, dan 
“database” [6].  
 Sistem informasi diartikan sebagai sarana pengolahan data dan komunikasi yang diminta oleh 
masyarakat industri yang menghasilkan informasi cepat dan murah. Sistem informasi akademik adalah 
sistem yang memberikan layanan informasi yang berupa data dalam hal yang berhubungan dengan 
akademik. Dalam hal ini pelayanan yang diberikan yaitu seperti, penyimpanan data untuk siswa baru, 
penentuan kelas, penentuan jadwal pelajaran, pembuatan jadwal mengajar, pembagian wali kelas, dan 
proses penilaian [7]. 
 
2.2 Website 

Website adalah rangkaian atau sejumlah halaman di internet yang memiliki topik saling terkait 
untuk mempresentasikan suatu informasi. Sebuah website yang biasa disebut dengan Web, dapat 
dipahami sebagai kumpulan halaman yang menampilkan berbagai jenis informasi tekstual, data, gambar 
statis atau bergerak, data animasi, audio, video, atau kombinasi keduanya. dan dinamis. membentuk  
rangkaian bangunan yang saling berhubungan dimana setiap bangunan dihubungkan oleh jaringan 
halaman atau hyperlink [8]. 

Website merupakan kumpulan berbagai halaman media informasi dalam suatu domain yang dapat 
diakses oleh siapapun menggunakan jaringan internet. Website adalah kumpulan semua halaman web 
yang fungsinya  untuk menampilkan berbagai informasi dalam bentuk tulisan, gambar dan suara dari 
sebuah domain yang terbentuk dalam suatu rangkaian yang saling terkait. Suatu halaman web yang 
sudah terhubung dengan suatu halaman web lain biasanya disebut dengan hyperlink, sedangkan teks 
yang terhubung oleh teks lain disebut sebagai hypertext [9]. 

Website merupakan salah satu media penyedia informasi dan publikasi yang dapat dimanfaatkan 
oleh sekolah, website merupakan aplikasi internet paling mudah untuk diakses dimana saja dan kapan 
saja tanpa terbatas oleh jaringan wilayah geografis. Penggunaan website ini juga dapat memudahkan 
pihak sekolah dalam mengolah data agar lebih terorganisir, mengakses data lebih cepat, dan 
menyampaikan informasi dengan lebih detail [10]. 

 
2.3 Basis Data (Database) 

Database himpunan kelompok data yang saling berhubungan yang diorganisasikan sedemikian 
rupa sehingga dapat dimanfaatkan kembali dengan cepat dan mudah. Database adalah sebuah struktur 
yang umumnya dikategorikan dalam 2 hal: sebuah database flat dan sebuah database relasional. 
Database relasional lebih disukai karena lebih masuk akal dibandingkan database flat [8]. Basis data 
dapat dipahami sebagai suatu organisasi data dengan menggunakan komputer, yang dapat diakses 
dengan mudah dan cepat [8]. 
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Basis data adalah kumpulan informasi yang disimpan secara sistematis di  komputer  sehingga 
dapat diperiksa oleh program komputer untuk mengambil informasi dari basis data. Basis data adalah  
kumpulan peristiwa yang saling berhubungan, disimpan bersama sedemikian rupa untuk memenuhi 
kebutuhan yang berbeda tanpa redundansi yang tidak perlu. Basis data adalah kumpulan informasi 
terkait tentang topik tertentu untuk tujuan tertentu. Basis data adalah kumpulan catatan data operasional 
lengkap  suatu organisasi atau bisnis, yang disusun dan disimpan secara terpadu dengan  metode tertentu 
pada komputer sehingga dapat memberikan informasi yang diperlukan secara optimal bagi pengguna. 
[11]. 

Database adalah suatu kumpulan tabel/data yang tersambung dan dibuat sesusai kebutuhan, 
sehingga data yang disimpan dapat dimanipulasi, diambil dan dicari dengan mudah. Selain itu database 
juga disebut dengan koleksi terpadu antar data yang saling berkaitan yang berguna untuk memenuhi 
setiap kebutuhan informasi dalam suatu instansi. Setiap masing-masing tabel didalam database 
memiliki fungsi sebagai penyimpan data-data yang saling berhubungan antar tabel [9]. 

 
2.4 Extreme Programming 

Extreme Programming (XP) merupakan proses rekayasa perangkat lunak yang cenderung 
menggunakan pendekatan berorientasi objek, dan sasarannya adalah tim terlatih berukuran kecil dan 
menengah. Cara ini juga cocok jika tim menemui persyaratan yang tidak jelas. atau perubahan 
persyaratan terjadi dengan sangat cepat [12].   

Extreme programming (XP) dikenal dengan metode atau “technical how to” bagaimana suatu tim 
teknis mengembangkan perangkat lunak secara efisien melalui berbagai prinsip dan teknik praktis 
pengembangan perangkat lunak. XP menjadi dasar bagaimana tim bekerja sehari-hari [12]. 

 

Gambar 1 Metode Extreme Programming [13] 
Adapun tahapan pembangunan aplikasi web seleksi peserta pelatihan kerja dengan XP adalah 

sebagai berikut : 
1. Planning (Perencanaan). 

Langkah ini dimulai dengan mendengarkan serangkaian persyaratan bisnis sistem yang 
memungkinkan pengguna memahami proses bisnis  sistem dan mendapatkan gambaran yang jelas 
tentang fitur-fitur utama, fungsionalitas, dan hasil yang diinginkan. 

2. Design (Perancangan). 
Pada tahap perancangan dilakukan  pemodelan sistem berdasarkan hasil analisis kebutuhan yang 
diperoleh. Selain itu, model database juga dirancang untuk menggambarkan hubungan antar data. 

3. Coding (Pengkodean). 
Tahap ini merupakan implementasi dari perancangan model sistem yang telah dimasukkan ke dalam 
kode program untuk membuat prototipe perangkat lunak. 

4. Testing (Pengujian)  
Tahapan ini merupakan tahap pengembangan sistem yang sudah dibuat secara bertahap yang 
dilakukan setelah sistem diterapkan dalam organisasi dengan menambahkan layanan atau konten 
yang mengakibatkan bertambahnya kemampuan fungsionalitas dari sistem [13]. 
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2.5 Black Box Testing 

Pengujian sistem bertujuan untuk memastikan apakah tiap proses sudah berfungsi sesuai dengan 
kebutuhan yang diharapkan. Pengujian merupakan suatu proses eksekusi suatu program untuk 
mendeteksi kesalahan dan memperbaikinya sehingga sistem dianggap dapat digunakan. Tujuan utama 
pengujian adalah merancang pengujian secara sistematis untuk mendeteksi jenis kesalahan dengan 
waktu dan tenaga yang paling sedikit. Pengujian black box merupakan pengujian yang menargetkan  
spesifikasi fungsional perangkat lunak yang dihasilkan, sehingga penguji tidak mengalami kesulitan 
dalam menentukan sekumpulan kondisi masukan dan menguji spesifikasi fungsional kemampuan 
program. [11]. 

 

Gambar 2 Black Box Testing [14] 
Metode Black Box Testing merupakan metode yang mudah digunakan karena hanya 

memerlukan batas bawah dan batas atas dari data yang diharapkan. Perkiraan jumlah data pengujian 
yang dapat dihitung dari jumlah field entri data  yang akan diuji, aturan entri yang harus dipenuhi, serta 
kasus batas atas dan  bawah yang harus dipenuhi. Dan dengan pendekatan ini, dimungkinkan untuk 
melihat apakah fungsi tersebut masih  menerima masukan  yang tidak diinginkan, sehingga membuat 
data yang disimpan menjadi kurang berharga. Pengujian adalah satu set aktivitas yang direncanakan dan 
sistematis untuk menguji atau mengevaluasi kebenaran yang diinginkan. Pengujian perangkat lunak dari 
segi spesifikasi fungsional tanpa menguji desain dan kode program untuk mengetahui apakah fungsi, 
masukan dan keluaran dari perangkat lunak sesuai dengan spesifikasi yang dibutuhkan. Pengujian pada 
sistem menggunakann metode Black Box, tujuannya mengetahui kelemahan dari sistem agar data yang 
dihasilkan sesuai  dengan data  yang  dimasukkan  setelah data dieksekusi  dan menghindari kekurangan 
dan kesalahan pada aplikasi sebelum digunakan oleh user [11]. 

Black Box Testing yaitu salah satu teknik pengujian perangkat lunak  yang fokusnya pada 
spesifikasi fungsional dari perangkat lunak. Dengan adanya Black Box Testing memungkinkan 
pengembang perangkat lunak untuk membuat kumpulan suatu keadaan input pada suatu program yang 
akan melatih seluruh syarat-syarat fungsionalnya [12]. 
 

3. METODE PENELITIAN 

Metodologi pengembangan perangkat lunak yang digunakan untuk mengembangkan sistem informasi 
berbasis web untuk SMAN 12 Medan yaitu Metodologi Extreme Programming (XP). Berikut tahapan 
yang dilakukan pada pengembangan perangkat lunak yaitu: 
 
3.1 Planning (Perencanaan) 

1. Teknik Pengumpulan Data: Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan dua 
cara yaitu wawancara dan observasi. Wawancara adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk 
mendapatkan informasi secara langsung dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan kepada para 
narasumber. Observasi merupakan pengamatan yang dilakukan peneliti untuk mengetahui masalah, 
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keadaan dan proses yang telah berjalan serta mengumpulkan data secara langsung ke sekolah 
SMAN 12 Medan. 

2. Identifikasi Masalah: Masalah yang dapat ditemukan pada penelitian ini yaitu siswa dan guru tidak 
dapat mengakses ke dalam portal di dalam website yang ada saat ini dan Guru mengalami kendala 
ketika ingin mengetahui informasi dari siswa terkait. 

3. Analisa Kebutuhan: Tahapan dilakukan untuk menganalisa kebutuhan fungsional dan non 
fungsional. Pada analisis kebutuhan fungsional dirancang menggunakan use case diagram seperti 
yang terlihat pada gambar 3, untuk menggambarkan interaksi antar aktor dengan sistem untuk 
mengetahui fungsi yang tersedia pada sistem. Pada analisis kebutuhan non fungsional dilakukan 
sebagai alat tolak ukur untuk menentukan kemampuan sistem dengan menggunakan PIECES. 

 

 Gambar 3 Halaman Wali Kelas 
 
3.2 Design (Perancangan) 

Tahapan design dilakukan dengan memodelkan sistem berdasarkan analisis kebutuhan yang telah 
dikumpulkan. Tahapan ini berisikan perancangan tampilan dari website SMAN 12 Medan. 
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3.3 Coding (Pengkodean) 

Pada tahapan pengkodean teknologi yang digunakan untuk membangun tampilan website 
menggunakan ReactJs, dengan bahasa pemrograman yaitu HTML5, CSS dan Javascript. Dan 
penggunaan Firebase sebagai basis data. 

 
3.4 Testing (Pengujian) 

Untuk melihat hasil dari website yang telah dikembangkan, maka akan dilakukan proses 
pengujian terhadap website tersebut menggunakan metode pengujian Black Box Testing yang berfungsi 
untuk menguji sistem secara keseluruhan dan memastikan bahwa semua persyaratan fungsional telah 
terpenuhi. Fokus pengujian adalah pada input dan output dari sistem. 
 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil 
Hasil dari aplikasi berbasis web ini dibagi menjadi 5 (lima) yaitu aplikasi web untuk siswa, 

aplikasi web untuk guru, aplikasi web untuk guru wali kelas, aplikasi web untuk staf, dan aplikasi web 
untuk admin. Berikut ini adalah hasil dari pengembangan aplikasi tersebut: 
Berikut ini adalah tampilan pada Sistem Informasi SMAN 12 Medan berbasis Web: 
1. Tampilan Web Guru Wali Kelas 

a. Halaman Wali Kelas 
Halaman wali kelas seperti terlihat pada gambar 4 merupakan halaman yang menampilkan roster 
kelas, catatan siswa, daftar siswa, absensi siswa, dan riwayat pembayaran SPP siswa yang ada 
di dalam kelas perwaliannya. 

 

Gambar 4 Halaman Wali Kelas 
b. Halaman Daftar Siswa 

Halaman daftar siswa seperti terlihat pada gambar 5 merupakan halaman yang menampilkan 
daftar siswa seluruh kelas. 
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Gambar 5 Halaman Daftar Siswa Seluruh Kelas 
2. Tampilan Web Siswa 

a. Halaman Nilai 
Seperti terlihat pada gambar 6 terdapat halaman grafik nilai siswa yang merupakan halaman 
yang berisi grafik nilai siswa per semester.  

 

Gambar 6 Halaman Grafik Nilai Siswa 
b. Halaman Absensi Siswa 

Seperti terlihat pada gambar 7 terdapat halaman absensi siswa yang halamannya berisi 
rekapitulasi absensi siswa tersebut. 
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Gambar 7 Halaman Absensi Siswa 
c. Halaman SPP Siswa 

Seperti terlihat pada gambar 8 terdapat halaman SPP siswa yang halamannya berisi riwayat 
pembayaran SPP siswa tersebut. 

 

Gambar 8 Halaman SPP Siswa 
 

4.2 Pembahasan 
Setelah sistem selesai dibangun maka dilanjutkan dengan melakukan pengujian yang bertujuan 

untuk mengetahui fungsi dari sistem yang telah dibuat dapat berfungsi sesuai dengan yang diharapkan. 
Untuk melihat hasil dari website yang telah dikembangkan, maka dilakukan pengujian interface 
menggunakan black box testing. Pengujian ini dilakukan untuk menguji sistem secara keseluruhan dan 
memastikan bahwa semua persyaratan fungsional telah terpenuhi. Dalam pengujian website yang telah 
dikembangkan, dilakukan oleh salah satu Staf Tata Usaha SMAN 12 Medan. 
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Berikut hasil dari pengujian black box testing: 
1. Halaman Login 

Tabel 1 Pengujian Black Box Testing Halaman Login 
No. Skenario Pengujian Test Case Hasil yang Diharapkan Hasil 

1. Username dan Password 
tidak diisi. 

Username: 
(Kosong) 
Password: 
(Kosong) 

Menampilkan pesan 
“Please input your 
email!” pada kolom 
username dan “Please 
input your password!” 
pada kolom password. 

Sesuai 

2. Username diisi dan 
Password tidak diisi. 

Username: admin 
Password: 
(Kosong) 

Menampilkan pesan 
“Please input your 
password!” pada kolom 
password. 

Sesuai 

3. Username diisi dengan 
benar dan Password diisi 
dengan salah. 

Username: 
admin@gmail.com 
Password:123 

Menampilkan pesan 
“Wrong Password” 

Sesuai 

4. Username diisi dengan 
salah dan Password diisi 
dengan benar. 

Username: 
adm@gmail.com 
Password: 
12345678 

Menampilkan pesan 
“user-not-found” 

Sesuai 

5. Username dan Password 
diisi dengan benar. 

Username: 
admin@gmail.com 
Password: 
12345678 

Login berhasil dan 
menampilkan halaman 
Dashboard. 

Sesuai 

2. Halaman Laporan SPP 
Tabel 2 Pengujian Black Box Testing Halaman Laporan SPP 

No. Skenario Pengujian Test Case Hasil yang Diharapkan Hasil 

1. Mengunduh file 
pemasukan hari ini. 

Menekan tombol 
unduh file pada 
pemasukan hari 
ini. 

File berhasil diunduh dan 
otomatis tersimpan. 

Sesuai 

2. Mengunduh file 
pemasukan bulan ini. 

Menekan tombol 
unduh file pada 
pemasukan bulan 
ini. 

File berhasil diunduh dan 
otomatis tersimpan. 

Sesuai 

3. Mengunduh file 
pemasukan tahun ini. 

Menekan tombol 
unduh file pada 
pemasukan tahun 
ini. 

File berhasil diunduh dan 
otomatis tersimpan. 

Sesuai 

4. Melihat detail 
pembayaran yang perlu 
disahkan. 

Menekan tombol 
sahkan pada kolom 
aksi kemudian 
menekan tombol 
batal. 

Pembayaran belum 
berhasil disahkan dan 
masih berada di daftar 
pengesahan pembayaran 
spp. 

Sesuai 

5. Melihat detail 
pembayaran yang perlu 
disahkan. 

Menekan tombol 
sahkan pada kolom 
aksi kemudian 
menekan tombol 
ya. 

Pembayaran berhasil 
disahkan dan jumlah 
uang berhasil masuk ke 
pembayaran hari ini, 
pembayaran bulan ini, 

Sesuai 
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dan pembayaran tahun 
ini. 

3. Halaman Nilai Siswa 
Tabel 3 Pengujian Black Box Testing Halaman Nilai Siswa 

No. Skenario Pengujian Test Case Hasil yang Diharapkan Hasil 

1. Mengisi nilai siswa. Menekan tombol 
“edit”, kemudian 
mengisi nilai 
berdasarkan 
semesternya dan 
mata pelajaran. 
Menekan tombol 
“save” 

Menampilkan nilai siswa 
yang berhasil diisi. 

Sesuai 

2. Mengisi nilai siswa 
dengan mata pelajaran 
yang sama pada semester 
yang sama. 

Menekan tombol 
“edit”, kemudian 
mengisi nilai 
dengan mata 
pelajaran yang 
sama pada 
semester yang 
sama. 

Menampilkan pesan 
“mata pelajaran tidak 
boleh duplikat”. 

Sesuai 

3. Mengubah nilai siswa. Menekan tombol 
pada kolom action 
dan menekan 
tombol “save” 

Menampilkan nilai yang 
telah berhasil diubah. 

Sesuai 

4. Menghapus nilai siswa. Menekan tombol 
“delete”. 

Berhasil menghapus nilai 
siswa. 

Sesuai 

4. Halaman Wali Kelas 
Tabel 4 Pengujian Black Box Testing Halaman Wali Kelas 

No. Skenario Pengujian Test Case Hasil yang Diharapkan Hasil 

1.  Melihat catatan siswa 
pada kelasnya. 

Menekan kolom 
catatan siswa. 

Menampilkan daftar 
catatan siswa. 

Sesuai 

2. Melihat daftar siswa pada 
kelasnya. 

Menekan kolom 
siswa. 

Menampilkan daftar 
siswa di kelasnya. 

Sesuai 

3. Melihat absensi siswa 
pada kelasnya. 

Menekan kolom 
absensi. 

Menampilkan absensi 
siswa di kelasnya. 

Sesuai 

4. Melihat riwayat 
pembayaran SPP siswa 
pada kelasnya. 

Menekan kolom 
SPP. 

Menampilkan riwayat 
pembayaran SPP siswa di 
kelasnya. 

Sesuai 

5. Melihat informasi detail 
setiap siswa. 

Menekan tombol 
“lihat” pada kolom 
siswa. 

Menampilkan informasi 
detail siswa. 

Sesuai 

 

5. KESIMPULAN 

Setelah dikembangkannya sebuah sistem informasi berbasis website kepada SMAN 12 Medan, 
dapat disimpulkan dalam beberapa poin, yaitu sebagai berikut: 
1. Sistem informasi berbasis website dapat memberikan informasi secara langsung kepada staf, guru, 

dan siswa dengan lebih efisien dibandingkan dengan sistem lama yang berbasis konvensional. 
2. Membantu pihak guru wali kelas dalam memantau aktivitas siswa terkait dalam kegiatan sekolah. 
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3. Website yang telah dikembangkan oleh penulis dapat menggantikan website lama yang hanya 
sebagai media profil sekolah.  

 
Berikut adalah kelebihan dan kekurangan website yang telah dikembangkan dibandingkan dengan 

website yang ada saat ini, yaitu: 
1. Kelebihan  

a. Webiste yang telah dikembangkan terdapat portal yang dapat diakses oleh siswa, guru, dan 
staf. 

b. Aplikasi tersebut dapat menampilkan hasil rekapitulasi pemasukan SPP siswa dalam laporan 
harian, bulanan dan tahunan serta daftar nama siswa yang telah melakukan pembayaran dapat 
diunduh dalam bentuk Microsoft Excel. 

c. Dalam aplikasi tersebut, dapat menampilkan aktivitas siswa berupa daftar absensi, laporan 
pembayaran SPP, nilai semester dan catatan siswa dari guru. Sehingga peran guru wali dalam 
memantau aktivitas siswa terkait dapat lebih terbantu. 

d. Dalam aplikasi tersebut, nilai semester siswa dapat ditampilkan dalam bentuk grafik. Sehingga 
siswa dapat mengetahui nilai-nilai akademik setiap semester. 

2. Kekurangan.  
Kekurangan yang terdapat dalam penelitian ini adalah tampilan website kurang responsive ketika 
diakses melalui smartphone, untuk mengantisipasinya harus diubah kedalam mode “Situs 
Desktop”. 

6. SARAN 

Dalam sebuah penelitian, peneliti harus mampu memberikan saran yang berguna bagi 
perkembangan ilmu pengetahuan, instansi, dan berbagai pihak terkait dengan penelitian ini. Untuk itu, 
saran yang dapat diberikan oleh peneliti adalah sebagai berikut:  
1. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya dapat mengembangkan sebuah portal yang dapat diakses 

untuk orangtua. 
2. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya dapat mengembangkan fitur yang menyediakan  jadwal 

mengajar guru. 
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